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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 
A. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian merupakan usaha atau cara yang dilakukan oleh 

peneliti tentang bagaimana desain penelitian dibuat dan bagaimana penelitian 

akan dilakukan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Sugiyono 

(2014: 9) mengemukakan bahwa metode penelitian kualitatif merupakan 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, yang 

digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah.  

Penelitian kualitatif merupakan suatu pendekatan penelitian yang 

mengungkap suatu situasi sosial tertentu dengan menggambarkan kenyataan 

dengan benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan teknik pengumpulan dan 

analisis data yang relevan yang diperoleh dari situasi alamiah. Pendekatan 

kualitatif yang akan digunakan dalam penelitian ini guna mendeskripsikan 

struktur intrinsik dan nilai moral pada kumpulan cerita rakyat Kalimantan 

Barat diceritakan kembali oleh A. Halim R. 

 

B. Metode dan Bentuk Penelitian 

1. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2014: 2). Metode 

penelitian deskriptif dapat berupa kuantitatif maupun kualitatif. Metode 

penelitian dalam penelitian ini akan menggunakan metode penelitian 
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deskriptif kualitatif. Metode penelitian deskriptif kualitatif akan 

menyajikan data berupa kumpulan kata-kata, dan tidak menekankan pada 

angka. 

2. Bentuk Penelitian 

Bentuk penelitian sebagai bentuk penelitian deskriptif kualitatif 

yang berusaha mendeskripsikan data secara sistematis, rinci, dan 

mendalam. Moleong (2016: 11) menyatakan bahwa data yang 

dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. 

Oleh karena itu, bentuk penelitian ini bersifat menggambarkan atau 

mendeskripsikan data yang berupa kata-kata dan tulisan. Bentuk 

penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah studi pustaka. 

Studi pustaka adalah suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh 

peneliti dengan cara menelaah teori, pendapat, ataupun pokok pikiran 

yang terdapat dalam media cetak, khususnya buku penunjang yang 

relevan dengan masalah yang akan diteliti. 

 

C. Data dan Sumber Data Penelitian 

1. Data Penelitian 

Data merupakan bukti atau hasil penelitian yang nyata ada. Tanpa 

data proses penelitian tidak dapat dilanjutkan. Dalam hal ini, data yang 

digunakan sebaiknya benar-benar orisinil, yang didapatkan oleh peneliti. 

Data dalam penelitian ini yaitu berupa kata, frase, klausa serta kalimat 

yang terdapat di dalam kumpulan cerita rakyat Kalimantan Barat 
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diceritakan kembali oleh A. Halim R. Dari data tersebut peneliti 

menggali dan menemukan unsur intrinsik dan nilai moral yang 

terkandung dalam cerita rakyat Kalimantan Barat. 

2. Sumber Data Penelitian 

Sumber data dalam penelitian ini adalah cerita rakyat Kalimantan 

Barat diceritakan kembali oleh A. Halim R. yang akan dijelaskan sebagai 

berikut: 

Judul : Kumpulan Cerita Rakyat Kalimantan Barat 

Jumlah halaman : 225 halaman 

Penulis : A. Halim R. 

Penerbit : Romeo Grafika 

Tahun penerbit : 2003 

Alamat penerbit : Jl. Sultan Abdurrahman No. 23 Pontianak 

ISBN : 979-3459-01-8 

 

D. Teknik dan Alat Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2013: 224), teknik pengumpulan data adalah 

langkah yang paling strategis untuk dilakukan dalam penelitian, karena 

tujuan utama yang ingin dicapai dari suatu penelitian adalah 

mendapatkan data. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

teknik simak catat dan teknik dokumen. Teknik simak catat disini, yang 
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berarti peneliti mencatat data yang dinilai tepat dalam kajian analisis 

kesinambungan teks pada sebuah kartu data. 

a. Teknik Simak Catat 

Sebelum kita mengetahui apa yang dimaksud dengan teknik 

catat sebaiknya kita mengetahui dulu metode simak. Zaim (2014 : 

89), metode simak adalah metode pengumpulan data yang dilakukan 

melalui proses penyimakan atau pengamatan terhadap penggunaan 

bahasa yang diteliti. Metode simak harus disertai teknik catat. 

Teknik catat adalah teknik lanjutan yang dilakukan ketika telah 

menerapkan metode simak. Teknik catat disini yang dimaksud 

adalah menggadakan pencatatan terhadap data yang relevan yang 

sesuai dengan sasaran dan tujuan penelitian. 

Teknik catat dilakukan dengan membaca kumpulan cerita 

rakyat Kalimantan Barat secara teliti, kemudian mencatat kalimat-

kalimat yang menyatakan unsur intrinsik dan nilai moral dalam 

kumpulan cerita rakyat Kalimantan Barat (dongeng-dongeng dari 

Kalimantan Barat) diceritakan kembali oleh A. Halim R. 

b. Teknik Dokumen 

Dokumen merupakan sebagai salah satu catatan peristiwa yang 

sudah berlalu. Dokumen bisa saja berbentuk tulisan, gambar-gambar, 

atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang 

berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan  (life 

histories), ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang 
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berbentuk gambar misalnya foto, gambar, patung, film, dan lain-lain. 

Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode 

observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Dokumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah cerita rakyat Kalimantan 

Barat (dongeng-dongeng dari Kalimantan Barat) diceritakan kembali 

oleh A. Halim R. 

2. Alat Pengumpulan Data 

Alat pengumpulan data dalam istilah lain dikenal dengan sebutan 

instrumen. Dalam pengumpulan data sangat diperlukan alat atau 

instrumen untuk mengumpulkan data. Berdasarkan teknik pengumpulan 

data yang digunakan, maka alat pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah kartu data dan dokumen.  

a. Kartu Data 

Menurut Ratna (2015: 39), sampai saat ini penelitian 

perpustakaan terbatas memanfaatkan teknik kartu data. Oleh karena 

itu kartu data digunakan pada saat pengumpulan data pada sebuah 

cerita rakyat Kalimantan Barat. Sehingga kartu data digunakan untuk 

mencatat hasil data yang sesuai dengan tujuan penelitian untuk 

memperoleh data penelitian dan mempermudah dalam proses 

pengolahan datanya. Adapun format kartu data yang akan digunakan 

dalam penelitian ini yaitu: 
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Tabel 3.1 

Kartu Data Unsur Intrinsik 

Unsur Intrinsik Kalimat No. Kode Halaman 

Alur/Plot    

Tokoh     

Penokohan     

Latar/Setting    

 

Tabel 3.2 

Kartu Data Nilai Moral 

Jenis Nilai Moral Wujud No. Kode Halaman 

Hubungan Manusia 

dengan Tuhan 
   

Hubungan Manusia 

dengan diri sendiri 
   

Hubungan Manusia 

dengan sesama 
   

Hubungan Manusia 

dengan lingkungan  
   

 
 

b. Dokumen  

Dokumen yang dimaksud adalah dokumen-dokumen yang 

dapat mendukung penelitian. Dokumen dalam penelitian ini berupa 

cerita rakyat Kalimantan Barat (dongeng-dongeng dari Kalimantan 

Barat) diceritakan kembali oleh A. Halim R. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Sugiyono (2014: 244) menjelaskan bahwa analisis data adalah proses 

mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 
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yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami 

oleh diri sendiri maupun orang lain. Berdasarkan pendapat tersebut, dalam 

menganalisis cerita rakyat Kalimantan Barat (dongeng-dongeng dari 

Kalimantan Barat) diceritakan kembali oleh A. Halim R. peneliti melakukan 

langkah-langkah sebagai berikut. 

1. Membaca cerita rakyat Kalimantan Barat (dongeng-dongeng dari 

Kalimantan Barat) diceritakan kembali oleh A. Halim R. 

2. Menganalisis unsur instrinsik dan nilai moral pada cerita rakyat 

Kalimantan Barat (dongeng-dongeng dari Kalimantan Barat) diceritakan 

kembali oleh A. Halim R. 

3. Memasukkan data ke dalam kartu data. 

4. Mendeskrispsikan dan menganalisis data sesuai dengan temuan 

penelitian. 

5. Menyimpulkan hasil analisis. 

 

   

 

 

 

 

 

 

 


